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I. LATAR BELAKANG 

Artikel ini menjelaskan mengenai analisis pada arsitektur aplikasi untuk smart 

learning berdasarkan dengan kebutuhan sekolah dasar yang didasari perencanaan 

sistem informasi SDN Tembok Dukuh. Teknologi Internet of Things (IoT) digunakan 

untuk suatu pertimbangan dalam menentukan kemungkinan aplikasi yang dapat 

dikembangkan. Penggunaan teknologi Internet of Things (IoT) memunginkan institusi 

dapat mengendalikan dan memantau suatu kegiatan di dalam sekolah dan dapat 

menyediakan informasi secara real time. Hasil dari penelitian ini adalah rekomendasi 

aplikasi yang kemungkinan diterapkan untuk smart learning menggunakan teknologi 

Internet of Things dan arsitektur aplikasi berbasis teknologi Internet of Things (IoT) 

yang sesuai dengan kebutuhan SDN Tembok Dukuh. (Habibi, 2017) 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

SDN Tembok Dukuh berpendapat bahwa teknologi informasi dan sistem 

informasi selalu berkembang dengan cepat setiap waktunya. Peningkatan penerapan 

teknologi informasi dan sistem informasi di SDN Tembok Dukuh lebih mengarah ke 

pengembangan Smart Learing. Smart Learning merupakan solusi yang tepat dalam hal 

memberikan pelayanan terbaik di lingkup sekolah serta sebagai penyedia informasi 

secara real time. Smart Learning merupakan salah satu aplikasi yang menerapkan 

teknologi Internet of Things (IoT). Internet of Things (IoT) dapat memungkinkan smart 

learning dapat terealisasikan. Smart Learing memliki konsep yang memungkinkan 

insntitusi dapat mengontrol dan mengawasi setiap aktivitas di dalam lingkup sekolah. 

Perencanaan dan implementasi smart learning harus disesuaikan dengan kebutuhan 

pada setiap sekolah / institusi. Oleh sebab itu, perencanaan smart learning diselaraskan 

dengan hasil perencanaan strategis sistem informasi SDN Tembok Dukuh agar sesuai 

dengan kebutuhan sekolah. Tujuan penilitian ini adalah melakukan analisa terhadap 

arsitektur aplikasi saat ini dan menentukan rekomendasi sistem smart learning yang 

sesuai. (Novianti S & Tristiyanto, 2017) 

Teknologi dan internet sudah berkembang pesat, tepatnya dalam beberapa tahun 

terakhir ini. Saat ini, Internet dapat menghubungkan milyaran benda (things) dengan 

akses global. Benda-benda (things) yang dihubungkan ini memiliki bermacam ukuran, 

pemrosesan, kelebihan, dan daya komputasi yang berbeda-beda, serta mendukung 

berbagai macam jenis aplikasi. Internet of Things (IoT) menggabungkan teknologi 

internet dengan smart future internet. Dengan kemajuan teknologi, kekuatan dalam 



kemampuan penyimpanan dan memproses dari perangkat meningkat secara signifikan, 

sedangkan ukurannya semakin kecil. Perangkat cerdas biasanya dilengkapi dengan 

bermacam-macam jenis sensor. Selain itu, perangkat cerdas dapat tersambung dan 

berkomunikasi lewat internet yang bisa menyambungkan objek dunia nyata dengan 

cara yang cerdas dan lebih sensorik. (Habibi, 2017) 

 

III. PEMBAHASAN 

Sistem jaringan sekolah adalah ruang-ruang pada bangunan yang terpisah dan 

terhubung dalam satu jaringan perusahaan yang terdiri dari banyak Local Area Network 

(LAN) yang menghubungkan semua akhir kerangka di dalam bangunan / gedung 

sekolah. Pemanfaatan inovasi teknologi baru untuk perubahan perilaku dan pekerjaan 

seluruh orang di dalam kampus sangat dibutuhkan melalui bantuan teknologi baru. 

Pesatnya perkembangan teknologi jaringan dan teknologi komunikasi teknologi, 

sangat membantu pekerjaan menjadi lebih mudah dan efisien untuk mendapatkan 

layanan yang dibutuhkan dan informasi yang diinginkan. Namun, teknologi LAN 

memberikan efisiensi yang rendah untuk mendapatkan informasi melalui 

komunikasi langsung antar komputer. Dengan pemanfaatan teknologi IoT dapat 

memberdayakan sharing informasi di manapun antara things yang terhubung dalam 

skala global dan IoT dapat memberikan perilaku yang lebih personal, otomatis dan 

cerdas. Gagasan untuk membangun smart campus menyiratkan bahwa institusi 

tersebut akan mengadopsi TIK yang canggih untuk secara otomatis memantau dan 

mengendalikan setiap fasilitas di kampus. Teknologi baru yang muncul telah 

mengubah gaya hidup manusia secara dramatis. (Supangat, 2020) 

IoT perlu memproses dan melayani setiap hubungan dari semua pengguna 

dalam mengakses informasi yang dibutuhkan yang terhubung ke web. Umumnya, web 

of things terdiri dari tiga bagian unik: sumber daya komputasi pusat (cloud), jalur akses 

dan hub (gateway) dan node sensor terdistribusi (swarm). Dalam smart campus, 

komponen lain ditambahkan yaitu server kampus yang menyimpan seluruh data. 

Desain smart campus menunjukkan bahwa aliran data dirasakan oleh perangkat cerdas 

dan masuk ke cloud melalui IoT gateway. Selain itu, ini menunjukkan bagaimana data 

yang tersimpan dapat diakses melalui perangkat standar seperti smartphone, tablet, dan 

laptop. Sistem smart campus memiliki tiga bagian yaitu Things, IoT Gateway, Network 

and Cloud. Semua bagian digabungkan untuk membentuk sistem berbasis IoT. Konsep 

dasar IoT adalah konektivitas dimana things terhubung secara internal ke web dan arus 



data yang mengalir secara terus menerus. Operasi logis yang dilakukan adalah  

menggunakan internet untuk mengumpulkan data, data disimpan di cloud dan 

pengguna dapat mengakses data yang tersimpan dari jarak jauh. (Almunadia et al., 

2019) 

 

Gambar di atas merupakan arsitektur aplikasi di SDN Tembok Dukuh yang 

sesuai dengan portofolio aplikasi. Arsitektur aplikasi saat ini belum melibatkan 

teknologi Internet of Things (IoT). Aplikasi dapat diakses melalui jaringan intranet dan 

internet. Semua aplikasi melibatkan basis data terpusat sebagai media penyimpanan. 

Data-data yang ada di basis data menjadi pertimbangan dalam menentukan 

rekomendasi aplikasi smart campus yang mungkin untuk diterapkan. Dengan arsitektur 

aplikasi saat ini, institusi tidak dapat melakukan control menyeluruh terhadap informasi 

dan atiktivitas di dalam lingkup sekolah. Seluruh aktivitas oleh sekolah serta karyawan 

akan dapat dipantau dengan penerapan sistem smart learning berbasis IoT. Sistem smart 

learning yang direkomendasikan dan mempertimbangkan kebutuhan sekolah, data-data 

yang dimiliki serta arsitektur aplikasi yang ada. 

Berdasarkan arsitektur aplikasi SDN Tembok Dukuh, diusulkan sistem smart 

learning berbasis Internet of Things. Adapun sistem smart campus yang diusulkan dan 

sesuai dengan arsitektur aplikasi yang ada adalah sebagai berikut: 

1) Smart library 

SIPERPUS saat ini hanya diakses oleh pustakawan saja dan mahasiswa 

tidak dapat mengakses SIPERPUS secara langsung. Hal ini menunjukkan 

SIPERPUS belum memberikan pelayanan optimal bagi mahasiswa. Sistem 

smart library untuk mendukung aplikasi SIPERPUS yang ada saat ini dalam 



meningkatkan pelayanan bagi mahasiswa. Konsep smart library dengan 

teknologi IoT adalah: 

a) Di dalam ruangan perpustakaan dipasang sebuah perangkat pemancar 

wifi sebagai penanda. Perangkat wifi yang terpasang memiliki IP unik 

yang menandakan lokasi perpustakaan. 

b) Dibangun aplikasi berbasis android sebagai aplikasi yang diakses oleh 

mahasiswa. 

c) Melalui aplikasi android, aplikasi akan menangkap sinyal Wifi yang 

berada di perpustakaan. Di dalam aplikasi terdapat system pengecekan 

untuk mengetahui IP dari Wifi tersebut apakah benar dari ruangan 

perpustakaan. 

d) Jika IP merupakan IP ruangan perpustakaan, maka aplikasi android 

akan langsung diarahkan ke SIPERPUS untuk dapat mengakses semua 

data dan informasi perpustakaan. 

e) Melalui aplikasi android, mahasiswa dapat melakukan pencarian buku 

dengan lebih mudah, dapat melakukan transaksi peminjaman buku 

dengan langsung melakukan scan barcode dari buku. 

 

2) Smart academic 

SIAKAD saat ini diakses oleh bagian akademik dan siswa melalui jaringan 

intranet. Bagian akademik memasukkan seluruh data akademik ke dalam 

SIAKAD. Sisawa dapat melihat jadwal pelajaran dan informasi nilai 

melalui SIAKAD. Pelayanan yang diberikan masih terbatas, siswa belum 

bisa melakukan aktivitas akademik seperti memasukkan data guru pengajar. 

Dengan teknologi IoT, maka SIAKAD dapat dikembangkan dengan 

menambahkan smart academic. Adapun konsep smart academic adalah: 

a) SDN Tembok Dukuh memiliki akses wifi di semua ruangan. Wifi ini 

dapat dimanfaatkan sebagai media penerapan smart academic. 

b) Dibangun aplikasi berbasis android sebagai aplikasi yang diakses oleh 

mahasiswa. 

c) Jika siswa berada di dalam sekolah dan terkoneksi dengan wifi di 

sekolah, maka system smart academic dapat dijalankan melalui 

aplikasi android. 



d) Melalui aplikasi android, mahasiswa dapat melakukan proses input 

data mata pelajaran, informasi nilai, dan semua informasi terkait 

kegiatan belajar mengajar. 

3) Smart navigation 

Smart navigation adalah sistem yang dapat memberikan informasi terkait 

tata letak dan informasi setiap ruang dan lokasi di SDN Tembok Dukuh. 

Sistem ini dapat berguna sebagai sarana pengenalan kampus ketika ada 

mahasiswa baru atau ada kunjungan dari luar kampus. Dengan 

memanfaatkan aplikasi berbasis android dan virtual reality, pengguna dapat 

mengetahui semua informasi ruangan dan lokasi di dalam kampus SDN 

Tembok Dukuh. 

4) Smart class 

Smart class sebagai pendukung dan pengembangan dari SILERNING. 

Smart class akan sangat berpengaruh terhadap pelayanan kepada 

mahasiswa, karena mendukung proses belajar mengajar di dalam kelas. 

Berikut adalah penjelasan dari system smart class: 

a) Pada setiap ruang kelas terpasang perangkat wifi dan memiliki IP unik 

sebagai penanda setiap ruang kelas. IP address dari masing-masing 

kelas ini akan digunakan sebagai data unik untuk mengakses informasi 

berdasarkan kelas. 

b) Dibangun aplikasi berbasis android sebagai aplikasi yang digunakan 

oleh siswa. 

c) Ketika mahasiswa berada di ruang kelas tertentu, melalui aplikasi 

android yang terhubung dengan wifi kelas maka siswa dapat 

mengakses informasi melalui aplikasi android. 

d) Informasi yang ditampilkan pada aplikasi android berupa, jadwal 

pembelajaran di ruang kelas, materi setiap mata pelajaran di ruang 

kelas, presensi kehadiran saat proses belajar mengajar. 

Sistem smart learning tidak dapat menghiraukan arsitektur aplikasi yang ada, 

sebab sistem smart learning membutuhkan data-data yang telah ada serta terhubung 

dengan sistem informasi lainnya. Oleh karena itu, arsitektur aplikasi yang baru 

menyertakan arsitektur aplikasi sebelumnya. Berikut ini adalah arsitektur aplikasi baru 



dengan tambahan sistem smart learning yang diusulkan seperti pada gambar di bawah 

ini. 

 

Gambar di atas adalah arsitektur aplikasi baru yang telah ditambahkan sistem 

smart learning dengan teknologi Internet of Things (IoT). Penambahan pada arsitektur 

aplikasi disesuaikan dengan arsitektur dari teknologi Internet of Things. Sistem smart 

learning dapat diakses oleh siswa melalui mobile application. Terdapat juga sensor 

network yang merupakan perception layer, bisa berupa sensor yang sesuai dengan 

kebutuhan dari sistem smart learning. Berdasarkan arsitektur aplikasi baru dapat terlihat 

bahwa semua aktivtas sekolah (guru, staff, siswa) terhubung dalam satu sistem. Ketika 

siswa terhubung ke sistem melalui mobile application, maka pihak institusi 

dimungkinkan dapat memantau aktivitas siswa di dalam sekolah secara real time pada 

Business Layer melalui SIBI. Siswa yang menggunakan aplikasi smart learning akan 

terdeteksi secara spesifik, sehingga memberikan informasi yang sangat bermanfaat 

terkait perilaku siswa di sekolah. Informasi dari pengguna dan penggunaan sistem smart 

campus dapat dijadikan evaluasi dan acuan dalam peningkatan pelayanan oleh SDN 

TembokDukuh. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Rekomendasi sistem smart learning disesuaikan dengan kebutuhan SDN Tembok 

Dukuh dengan mempertimbangkan hasil Perencanaan Strategis Sistem Informasi. 

Sistem smart learning yang diusulkan adalah smart library untuk mendukung aplikasi 

SIPERPUS, smart academic untuk mendukung aplikasi SIAKAD, smart navigation 

untuk mendukung aplikasi SIBIPA, smart class untuk mendukung aplikasi 



SILERNING. Berdasarkan usulan sistem smart learning maka telah dibuat arsitektur 

aplikasi baru berbasis teknologi IoT. 
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